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A. [bookmark: _Toc96682002]Kesimpulan 

1. Penerapan asuhan kesehatan gigi dan mulut pada lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1 Jakarta Timur dengan cara keterampilan menggosok gigi dan pemeriksaan debris index dapat memberikan peningkatan keterampilan menggosok gigi dan pengaruh penurunan skor debris index pada lansia. 
2. Terdapat peningkatan keterampilan pada pre test dan post test menggosok gigi setelah dilakukan penyuluhan. Kategori baik 13.33%. kategori sedang 63.34% . Dan kategori kurang 23.33%. Menjadi 80% kategori baik. 20% kategori sedang. Dan 0.00% kategori kurang atau tidak ada sama sekali. 
3. Terdapat hubungan yang signifikan sebelum dan sesudah pemeriksaan debris index dengan penyuluhan dan keterampilan menggosok gigi terhadap penurunan skor debris dari sebelumnya kriteria baik 0.00% . Kriteria sedang 36.66%. dan kriteria buruk 63.34% . Menjadi 40% kriteria baik. 60% kriteria sedang. Dan kriteria buruk 0.00% atau tidak ada sama sekali.
B. [bookmark: _Toc96682003]Saran 

1. Bagi Tenaga Kesehatan
		Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sarana informasi bagi tenaga kesehatan untuk melakukan penerapan asuhan kepada lansia  dengan meningkatan keterampilan menggosok gigi untuk mengurangi terjadinya debris index.
2. Bagi Institusi 
		Diharapkan dapat mengembangkan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi status debris index untuk diteliti dengan penerapan asuhan kesehatan gigi dan mulut kepada lansia.
3. Bagi Lansia 
		Diharapkan lansia dapat memahami penerapan asuhan yang telah diberikan dengan tindakan menggosok gigi yang baik dan benar untuk mengurangi skor debris index.
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